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Abstract

Teacher questioning skills play an essential role in project-based learning in early childhood education,
particularly in stimulating children’s critical thinking skills. However, the Socratic Questioning technique as a
reflective questioning approach has not been widely implemented at the kindergarten level. This study aims to
describe the implementation of Socratic Questioning by kindergarten teachers in project-based learning, identify
the challenges they face, and explore their needs for media that support reflective questioning skills. This research
employed a descriptive qualitative approach involving eleven kindergarten teachers in Depok City selected
through purposive sampling. Data were collected through observations, semi-structured interviews, and
document analysis. Data were analyzed using Miles and Huberman’s interactive model, consisting of data
reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that teachers have not yet applied Socratic
Questioning optimally. Teachers predominantly use closed-ended questions, which are less effective in
stimulating children’s critical thinking. The main challenges include limited conceptual understanding, time
constraints in lesson planning, and concerns regarding children’s ability to respond to reflective questions.
Teachers expressed the need for practical media, particularly visual guides, to support the application of
reflective questioning techniques. Therefore, teachers require applicable Socratic Questioning-based learning
media tailored to the early childhood context to enhance the quality of questioning skills in project-based
learning.
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Abstrak

Keterampilan bertanya guru berperan penting dalam pembelajaran berbasis projek pada PAUD, khususnya untuk
menstimulasi kemampuan berpikir kritis anak. Namun, teknik Socratic Questioning sebagai pendekatan bertanya
reflektif belum banyak diterapkan di tingkat TK. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan
Socratic Questioning oleh guru TK dalam pembelajaran projek, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta
kebutuhan guru terhadap media pendukung keterampilan bertanya reflektif. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan subjek sebelas guru TK di Kota Depok yang dipilih melalui purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan studi dokumentasi. Analisis data
mengikuti model interaktif Miles & Huberman, meliputi reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan.
Hasil menunjukkan bahwa guru belum menerapkan Socratic Questioning secara optimal. Guru masih dominan
menggunakan pertanyaan tertutup sehingga kurang menstimulasi pemikiran kritis anak. Kendala utama meliputi
keterbatasan pemahaman konsep, alokasi waktu perencanaan, serta kekhawatiran terhadap kemampuan anak
menjawab pertanyaan reflektif. Guru membutuhkan media praktis, khususnya panduan visual, untuk
memfasilitasi penerapan teknik bertanya reflektif. Guru memerlukan dukungan media pembelajaran berbasis
Socratic Questioning yang aplikatif dan sesuai konteks PAUD untuk meningkatkan kualitas keterampilan
bertanya dalam pembelajaran projek.

Kata kunci: Socratic Questioning; Keterampilan Bertanya; Guru TK
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PENDAHULUAN

Usia dini merupakan periode emas perkembangan anak yang menjadi fondasi bagi
pembentukan kemampuan kognitif, sosial-emosional, dan keterampilan berpikir jangka panjang. Para
ahli menekankan bahwa stimulasi yang tepat di usia dini berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan
anak di jenjang pendidikan selanjutnya serta kualitas perkembangan otak Questioning, sehingga
Pembelajaran berbasis projek menjadi salah satu pendekatan yang direkomendasikan dalam kurikulum
PAUD untuk menstimulasi keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi anak
melalui pengalaman belajar bermakna (Anggraena, et al., 2022). Peran guru sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran projek, khususnya melalui kemampuan bertanya yang efektif untuk
menggali pemahaman anak, memantik rasa ingin tahu, dan mendorong partisipasi aktif (Shanmugavelu
et al., 2020). Pendidikan anak usia dini atau masa prasekolah sangat penting dalam memberikan
landasan yang kuat bagi anak-anak untuk sukses dalam pendidikan di tahap selanjutnya dan memainkan
peran penting dalam membentuk masa depan anak. Pada tahap awal pendidikan, pengembangan
pemikiran kritis (Critical Thinking) pada anak merupakan landasan penting bagi perkembangan kognitif
mereka yang lebih tinggi. (Facione, 1990) dalam bukunya “Critical Thinking: A Statement of Expert
Consensus for Purposes of Educational Assessment and Instruction”, merekomendasikan agar
pendidikan anak usia dini dimulai dengan berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir
(kognitif) anak. Merangsang aktivitas mental siswa, merangsang belajar, mengembangkan potensi
berpikir siswa, dorongan untuk menjernihkan gagasan, membangkitkan imajinasi, dan dorongan untuk
bertindak adalah salah satu cara guru membantu siswa mengembangkan kemampuannya pengetahuan

atau kognitifnya secara lebih efektif

Namun, penelitian menunjukkan bahwa guru PAUD masih dominan menggunakan pertanyaan
tertutup yang berorientasi pada jawaban tunggal sehingga kurang menstimulasi kemampuan berpikir
kritis anak (Chase et al., 2019). Socratic Questioning sebagai teknik bertanya reflektif telah terbukti
efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran (Paul & Elder, 2005a). namun
penerapannya dalam konteks PAUD di Indonesia masih minim penelitian, karena lebih banyak
diterapkan pada level pendidikan tinggi dan sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk menjawab tiga pertanyaan utama: (1) sejauh mana guru TK menerapkan teknik
Socratic Questioning dalam pembelajaran projek; (2) apa saja kendala yang mereka hadapi; dan (3)
bentuk dukungan atau media apa yang dibutuhkan guru untuk meningkatkan keterampilan bertanya
reflektif. Temuan dari studi pendahuluan ini diharapkan menjadi dasar pengembangan pelatihan guru
dan media pembelajaran berbasis Socratic Questioning yang aplikatif serta sesuai dengan konteks

PAUD di Indonesia.

Pengalaman belajar yang kaya, serta stimulasi yang tepat, membantu anak mengembangkan
kemampuan berpikir, mengingat, dan memecahkan masalah untuk merangsang terbentuknya koneksi

saraf di otak, yang sangat penting untuk perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif anak juga
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dapat dirangsang melalui berbagai aktivitas bermain, salah satunya adalah dengan melakukan
eksperimen sederhana melalui pembelajaran projek. Anak-anak dapat belajar menganalisis informasi,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan sehingga keterampilan berpikir kritis anak semakin
terstimulasi juga peningkatan kreativitasnya didorong untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan berpikir

di luar kotak.

Pembelajaran berbasis projek merupakan salah satu pendekatan yang direkomendasikan dalam
kurikulum PAUD nasional. Pembelajaran berbasis proyek di PAUD merupakan pendekatan yang
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengalami proses belajar yang bermakna melalui
keterlibatan langsung dalam suatu kegiatan atau proyek yang relevan dengan kehidupan mereka
(Anggraena, Ginanto, Felicia, Andiarti, & Herutami, 2022). Pada pembelajaran projek, anak diajak
untuk melakukan penyelidikan, bertanya, mengamati, dan menciptakan produk sebagai bentuk
pemahaman mereka terhadap suatu tema (Yuliani et al., 2023). Melalui bermain proyek, anak-anak
juga dilatih untuk menjadi pembelajar seumur hidup. Mereka diajarkan untuk terus bertanya,
mencari informasi, dan tidak takut untuk gagal (Sakina et al., 2025). Pembelajaran berbasis proyek
memberi peluang kepada anak untuk berpikir kritis, kreatif, komunikatif dan kolaboratif (Indrawati

et al., 2025).

Dalam konteks ini, guru perlu menyusun pertanyaan yang tepat untuk memandu anak dalam
proses belajar, tanpa keterampilan bertanya yang baik, guru akan kesulitan memfasilitasi proses berpikir
anak secara maksimal. Pada konteks pembelajaran anak usia dini, keterampilan bertanya merupakan
salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki oleh guru. Melalui pertanyaan yang tepat, guru dapat
menggali pemahaman anak, mendorong partisipasi aktif, serta merangsang kemampuan berpikir kritis.
Teknik bertanya yang tepat akan memudahkan guru mendapatkan feedback dari siswa apakah mereka

memahami subjeknya atau tidak (Shanmugavelu et al., 2020b).

Pada pembelajaran berbasis projek, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses
eksplorasi dan penyelidikan, oleh karena itu kemampuan bertanya yang mendalam dan terarah menjadi
kunci keberhasilan pembelajaran. Guru dapat membantu anak mengklarifikasikan masalah yang akan
diselesaikan dan memperkuat kemampuan mereka dalam memecahkan masalah. Pertanyaan yang baik
dapat membangkitkan rasa ingin tahu alami anak-anak, mereka akan terdorong untuk mencari jawaban
dan menjelajahi topik lebih dalam, pertanyaan mendorong anak-anak untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Guru bertindak sebagai fasilitator yang membantu anak-anak dalam menemukan ide dan

solusi, alih-alih memberikan jawaban langsung.

Salah satu peran kunci guru dalam pembelajaran projek adalah mendorong anak-anak untuk
berpikir kritis melalui pertanyaan yang memicu pemikiran mendalam. (Law, 2020) menekankan bahwa
guru harus mengajukan pertanyaan yang merangsang anak-anak untuk berpikir dan mengeksplorasi,

mengarah pada pemahaman yang lebih dalam tentang dunia di sekitar mereka
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Katz & Chard (2000) sebagaimana dikutip dalam (Khusnidar et al., 2018) mengungkapkan
bahwa guru harus mengamati bagaimana anak-anak berkolaborasi, bertanya, dan mengeksplorasi. Guru
harus mampu mengubah gaya kepemimpinan mereka sesuai dengan dinamika kelas, karakteristik
anak-anak, dan kebutuhan pembelajaran (Juniawati et al., 2025). Umpan balik yang diberikan guru

dapat memperdalam pemahaman anak dan memperbaiki cara mereka berpikir.

Keterampilan bertanya adalah salah satu alat yang paling ampuh bagi guru prasekolah untuk
merangsang pemikiran anak-anak, membangun rasa ingin tahu, dan memfasilitasi pembelajaran yang
aktif. Pertanyaan yang baik dapat membangkitkan rasa ingin tahu alami anak-anak, mereka akan
terdorong untuk mencari jawaban dan menjelajahi topik lebih dalam. Pertanyaan mendorong anak -anak
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
berpartisipasi dalam membangun pemahaman mereka sendiri. Melalui pertanyaan, anak-anak dilatih
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis untuk menganalisis informasi, mengevaluasi bukti,
dan menarik kesimpulan. Pertanyaan yang baik dapat membantu anak-anak menghubungkan konsep

baru dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki, sehingga memperkuat pemahaman mereka.

Namun, dalam praktiknya masih banyak guru Taman Kanak-kanak yang menggunakan
pertanyaan tertutup dan berpusat pada satu jawaban yang benar. Pertanyaan seperti ini kurang
memberikan ruang bagi anak untuk berpikir reflektif atau mengemukakan pendapatnya secara bebas.
Menurut (Chase et al., 2019) guru yang kurang mahir dalam teknik bertanya dapat menyebabkan
kegagalan guru dalam mengajukan pertanyaan untuk merangsang berpikir siswa yang selanjutnya

menyebabkan anak kurang terlibat dalam proses belajar mengajar.

Anak usia prasekolah masih dalam tahap perkembangan kognitif yang aktif, mereka mungkin
belum memiliki kemampuan berpikir abstrak dan analitis yang cukup untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang kompleks. Anak-anak prasekolah umumnya memiliki rentang perhatian yang pendek,
mereka mungkin cepat bosan atau kehilangan fokus jika sesi tanya jawab terlalu panjang. Ketika
seorang guru kurang mahir dalam menerapkan tekhnik bertanya, maka hasil pembelajaran anak dapat

terpengaruh secara signifikan.

Berikut beberapa dampak yang mungkin terjadi: anak-anak cenderung menjadi penerima
informasi pasif, bukan peserta aktif dalam proses pembelajaran. Mereka lebih sering mendengarkan
guru daripada terlibat dalam diskusi dan penemuan sendiri. Ketika anak-anak merasa tidak tertantang
atau tidak terlibat dalam pembelajaran, motivasi mereka untuk belajar akan menurun, mereka mungkin
merasa bosan atau tidak tertarik pada materi pelajaran. Tanpa adanya pertanyaan yang mendalam, anak-
anak mungkin hanya memahami konsep secara permukaan. Mereka kesulitan untuk menghubungkan

konsep yang satu dengan yang lain atau menerapkannya dalam situasi yang berbeda.

Salah satu pendekatan yang dapat membantu guru dalam meningkatkan keterampilan bertanya

adalah teknik Socratic Questioning. Teknik ini menekankan pada penggunaan pertanyaan terbuka dan
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mendalam untuk mendorong siswa berpikir kritis melalui proses dialog. Pendekatan ini telah banyak
diterapkan dalam konteks pendidikan tinggi dan pelatihan berpikir kritis (Paul & Elder, 2006b), namun
penerapannya dalam pendidikan anak usia dini masih belum banyak diteliti. Socratic Questioning
adalah metode pengajaran yang berpusat pada anak, di mana guru mengajukan serangkaian pertanyaan
yang dirancang untuk merangsang pemikiran kritis dan analitis anak. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Kanat & Temel, 2025) diperoleh bahwa pertanyaan-pertanyaan Socratic yang diajukan
selama pembelajaran dapat memunculkan indikator-indikator kemampuan berpikir kritis anak.
Pertanyaan yang diajukan dalam Dialog Socrates atau diterjemahkan dalam Socratic Questioning

bersifat terbuka dan memiliki lebih dari satu jawaban yang benar (Kanat & Temel, 2025).

Penelitian ini merupakan studi pendahuluan yang bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana
guru Taman Kanak-kanak menggunakan teknik Socratic Questioning dalam pembelajaran projek.
Selain itu, penelitian ini juga menggali tantangan yang dihadapi guru dalam menyusun pertanyaan
mendalam, serta kebutuhan mereka terhadap media yang dapat membantu meningkatkan keterampilan
bertanya. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Sejauh mana guru Taman Kanak-
kanak menerapkan teknik Socratic Questioning dalam pembelajaran projek?, (2) Apa saja kendala yang
mereka hadapi dalam penggunaan teknik tersebut?, (3) Dukungan seperti apa yang mereka butuhkan

untuk meningkatkan keterampilan bertanya?.

Hasil dari studi ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan keterampilan dasar
mengajar guru dalam bertanya dan pengembangan media pembelajaran yang mendukung guru Taman
Kanak-kanak dalam menerapkan teknik bertanya reflektif berbasis Socratic Questioning secara praktis

dan kontekstual.

METODE

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif deskriptif dengan mengacu pada
model analisis interaktif Miles dan Huberman (Safrudin et al.,, 2023), yang bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam penggunaan teknik Socratic Questioning oleh guru Taman Kanak-
kanak dalam pembelajaran berbasis projek, serta mengidentifikasi tantangan dan kebutuhan mereka
terhadap media pendukung. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengungkap fenomena yang

bersifat kontekstual dan mendalam berdasarkan pengalaman serta pandangan subjek penelitian.

Subjek penelitian ini adalah sebelas orang guru Taman Kanak dari lembaga pendidikan anak
usia dini di Kota Depok, Jawa Barat. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive (Etikan et al., 2016)
dengan mempertimbangkan keterlibatan aktif guru dalam pembelajaran berbasis projek. Latar tempat
dipilih karena institusi tersebut telah menerapkan pendekatan pembelajaran yang berbasis tema dan

projek secara konsisten.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: (1) Observasi non-partisipatif, dilakukan untuk

melihat langsung bagaimana guru mengajukan pertanyaan selama proses pembelajaran projek, (2)
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Wawancara semi-terstruktur, dilakukan untuk menggali pemahaman guru mengenai teknik Socratic
Questioning dan tantangan yang mereka hadapi dalam mengembangkan pertanyaan reflektif, (3) Studi
dokumentasi, dilakukan untuk meninjau perencanaan pembelajaran (RPPH) dan catatan guru yang

berkaitan dengan aktivitas bertanya.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, dan
format analisis dokumen. Semua instrumen dikembangkan berdasarkan dimensi-dimensi dalam teknik
Socratic Questioning menurut Paul & Elder (2008) sebagaimana dikutip dalam (Anderson & Piro,

2014) seperti pertanyaan klarifikasi, asumsi, alasan, sudut pandang, dan implikasi.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan mengacu pada model interaktif dari (Miles &
Huberman, 1994) yang meliputi tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode, yaitu membandingkan data dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh temuan yang konsisten dan dapat

dipercaya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penggunaan Teknik Socratic Questioning oleh Guru TK

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sembilan dari sebelas guru berada pada kategori
pemahaman rendah, sementara dua guru berada pada kategori sedang. Guru mengaku belum terbiasa
menyusun pertanyaan yang mengajak anak untuk menjelaskan alasan, mempertimbangkan sudut
pandang lain, atau memprediksi akibat dari suatu tindakan. Pertanyaan yang digunakan sebagian besar

masih berfokus pada pencapaian indikator kognitif dasar sesuai tema pembelajaran.

Temuan ini memperlihatkan bahwa guru lebih menekankan fungsi pertanyaan sebagai alat
penilaian pemahaman, bukan sebagai strategi pembelajaran reflektif. Dengan demikian, aspek-aspek
Socratic Questioning seperti pertanyaan klarifikasi, alasan, sudut pandang, dan implikasi sebagaimana

dikemukakan (Paul & Elder, 2005) belum banyak diterapkan dalam proses pembelajaran projek di TK.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Hsin & Wu, 2023) yang menemukan bahwa guru
prasekolah cenderung menggunakan pertanyaan tertutup dan konvergen yang hanya menuntut jawaban
singkat dari anak. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pemahaman guru terhadap strategi bertanya
yang mendorong penalaran dan refleksi. Selain itu, Cahyani et al. (2019) bahwa guru PAUD di
Indonesia masih memandang pertanyaan sebagai alat evaluasi, bukan sebagai sarana menstimulasi

berpikir kritis anak.
Minimnya Pemahaman terhadap Konsep Socratic Questioning

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum mengenal istilah Socratic
Questioning. Guru cenderung memahami keterampilan bertanya hanya sebagai pertanyaan pembuka

atau penilaian pemahaman anak, sebagaimana disampaikan oleh salah satu guru : “Biasanya saya hanya
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bertanya seperti : “Ini gambar apa?, atau warna apa ini?, belum sampai ke pertanyaan yang membuat

anak berpikir panjang.”

Temuan ini menguatkan pendapat (Paul & Elder, 2006) bahwa Socratic Questioning
membutuhkan pelatihan khusus karena tidak semua guru terbiasa bertanya dalam kerangka reflektif dan
mendalam. Socratic Questioning sangat penting untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
anak, tanpa latihan yang cukup, anak-anak akan kesulitan menganalisis informasi, mengevaluasi
argumen, dan memecahkan masalah. Ketika anak-anak merasa tidak tertantang atau tidak terlibat dalam
pembelajaran, motivasi mereka untuk belajar akan menurun, mereka mungkin merasa bosan atau tidak
tertarik pada materi pelajaran.Guru perlu dibekali dengan pemahaman bahwa pertanyaan yang baik

tidak hanya meminta jawaban, tetapi juga membuka ruang berpikir.
Dominasi Pertanyaan Tertutup dalam Pembelajaran Projek

Berdasarkan hasil observasi, guru Taman Kanak-kanak lebih sering menggunakan pertanyaan
tertutup dan bersifat menguji. Contohnya pada tema “Tanaman”, guru menanyakan: “Apa warna daun
ini?”, “Apakah ini tumbuh di tanah?”, dan “Apakah ini termasuk sayuran? ”. Pertanyaan-pertanyaan
ini cenderung hanya menuntut jawaban benar atau salah tanpa mendorong eksplorasi ide anak.
Akibatnya, interaksi kelas menjadi terbatas pada tanggapan sederhana dan tidak mengarah pada diskusi

yang mendalam.

Selain itu, wawancara menunjukkan bahwa sebagian guru merasa khawatir jika pertanyaan
yang mereka ajukan tidak relevan atau terlalu sulit bagi anak. Guru juga cenderung mengandalkan
pengalaman pribadi tanpa panduan teknis dalam menyusun pertanyaan, sehingga proses pembelajaran

kurang mampu menstimulasi berpikir kritis anak.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Zhao et al. (2023) yang mengungkapkan bahwa
pertanyaan guru pada pembelajaran anak usia dini umumnya masih berada pada tingkat rendah,
sehingga menghasilkan tanggapan yang juga rendah dari anak. Hasil ini juga konsisten dengan Paul &
Elder dalan (Sahamid, 2016) yang menekankan bahwa pertanyaan terbuka merupakan inti dari
pendekatan Socratic karena dapat menstimulasi berpikir kritis dan kemampuan refleksi anak. Dengan
demikian, hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa dominasi pertanyaan tertutup dalam pembelajaran

dapat menghambat eksplorasi dan konstruksi pengetahuan pada anak.
Tantangan Guru dalam Menyusun Pertanyaan Reflektif
Keterbatasan Waktu dan Perencanaan

Guru mengaku bahwa waktu dalam proses belajar sering kali terbatas, sehingga menyusun
pertanyaan reflektif dianggap menyita waktu, karena membutuhkan waktu lama untuk anak memahami
pertanyaan dan memberikan jawaban yang bervariasi karena sifat pertanyaan Socratic yang bersifat

terbuka. Selain itu, dalam perencanaan pembelajaran, ruang untuk merancang pertanyaan jarang
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diberikan secara eksplisit. Pertanyaan dianggap sebagai hal yang dapat berkembang secara spontanitas
dalam situasi (dinamika) pembelajaran, sehingga guru merasa tidak perlu mencantumkan rancangan

pertanyaan yang akan diberikannya dalam pembelajaran.
Kekhawatiran akan Kesiapan Anak

Sebagian guru menyatakan kekhawatiran apakah anak usia dini mampu menjawab pertanyaan
yang bersifat reflektif. Seorang guru mengatakan : “Kalau pertanyaannya terlalu sulit, anak jadi bingung
atau diam saja.” Pernyataan ini menunjukkan masih adanya miskonsepsi terhadap kemampuan berpikir
anak usia dini. Padahal, sebagaimana dijelaskan oleh (Kanat & Temel, 2025b) anak usia dini memiliki
potensi berpikir kritis bila diberi kesempatan yang tepat. Guru hanya perlu menyesuaikan gaya bertanya

dengan cara berpikir anak dan tidak meremehkan kapasitas berpikir mereka.

Beberapa penelitian menguatkan pendapat ini, menyatakan bahwa anak-anak sejak usia 3 tahun
menunjukkan pemikiran kritis sejak dini (Hiibscher et al., 2017). Penelitian lain menunjukkan bahwa
anak-anak berusia 3 hingga 4 tahun sudah dapat membedakan kredibilitas informasi dari berbagai
sumber (Polat & Aydin, 2020). Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan (Nasir et al., 2022)

tentang pentingnya membina dan mengembangkan berpikir kritis pada anak mulai dari usia dini.

Socratic Questioning membantu anak-anak mengembangkan kemampuan berkomunikasi
secara efektif, namun jika guru kurang mahir dalam mengajukan pertanyaan, anak-anak akan kesulitan
untuk mengungkapkan ide dan pendapat mereka. Dalam jangka panjang, kurangnya kemampuan guru
dalam menerapkan Socratic Questioning dapat menghambat perkembangan kognitif dan sosial-
emosional anak. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk terus mengembangkan kemampuan mereka
dalam mengajukan pertanyaan yang efektif dan menciptakan Socratic Questioning dalam lingkungan
belajar yang mendorong pemikiran kritis, sebagai alat yang sangat berharga untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran.
Kebutuhan Guru terhadap Media Pendukung

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru membutuhkan panduan praktis dan media visual,
seperti kartu pertanyaan reflektif, untuk membantu mereka menyusun dan menggunakan pertanyaan
dalam pembelajaran. Kebutuhan ini menunjukkan peluang besar untuk mengembangkan media berbasis

Socratic Questioning yang sederhana, fleksibel, dan sesuai konteks anak usia dini.

Temuan ini sejalan dengan Shahsavar (2013) yang menyatakan bahwa keterbatasan media
menjadi salah satu penyebab guru kesulitan menerapkan Socratic Questioning, sehingga cenderung
menggunakan pertanyaan tertutup. R. E. Mayer & Alexander (2011) menegaskan bahwa media
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kinerja guru dan mendorong interaksi bermakna. Selain
itu, Khalid et al. (2021) menemukan bahwa meskipun guru memahami pentingnya pertanyaan reflektif,

keterbatasan sumber daya dan media pendukung sering menghambat penerapan teknik ini secara efektif.
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Jenis Pertanyaan Guru Dalam Pembelajaran Projek

Tabel 1

Keterampilan Bertanya Sokratik (Socratic Questioning Guru)

Nama Total Skor Skor Maksimum Rata-Rata % Kategori
R1 38 96 39.5833333 Rendah
R2 41 96 42.7083333 Rendah
R3 54 96 56.25 Sedang
R4 46 96 479166667 Rendah
RS 41 96 42.7083333 Rendah
R6 48 96 50 Rendah
R7 53 96 55.2083333 Sedang
R8 45 96 46.875 Rendah
R9 45 96 46.875 Rendah
R10 40 96 41.6666667 Rendah
R11 42 96 43.75 Rendah

Keterangan prosentase :
25-50 % (Rendah)
51-75 % (Sedang)
76-96 % (Tinggi)

Berdasarkan hasil kuisoner terhadap 11 guru, mengenai pemahaman mereka terhadap Socratic
Questioning, diperoleh temuan bahwa sebagian besar guru masih berada pada kategori rendah: sembilan

guru berada pada kategori rendah, dua guru berada pada ketegori sedang.

Diagram Keterampilan Soctaric Questioning Guru
150

100
H|‘IHI‘|‘HH
] | I 1010
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

m Total Skor ™ Skor Maksimum Rata-rata

Gambar 1. Diagram Keterampilan Bertanya Sokratik (Socratic Questioning) Guru

Pertanyaan yang diajukan guru dalam pembelajaran sebagian besar merupakan pertanyaan

tertutup dengan satu jawaban yang telah ditentukan, sehingga kurang memberi kesempatan bagi anak



986 PAUDIA, Volume 14, No. 4, November 2025, hal. 977-990

untuk mengembangkan kemampuan analitis dan eksploratif. Dominasi pertanyaan tingkat rendah juga
menyebabkan munculnya respons yang cenderung sederhana dan tidak menantang proses berpikir
mendalam pada anak. Selain itu, guru lebih sering menerapkan pertanyaan secara individual sebagai
strategi utama dalam interaksi belajar, dan karena keterbatasan dukungan teknis, guru mengandalkan
pengalaman pribadi dalam menyusun pertanyaan tanpa mempertimbangkan konteks pembelajaran

anak.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai jenis pertanyaan guru dalam pembelajaran berbasis
projek, tampak bahwa guru masih cenderung menggunakan pertanyaan berorientasi jawaban tunggal
dan jarang memanfaatkan jenis pertanyaan terbuka yang mendorong penalaran kritis serta eksplorasi
ide anak. Kondisi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pertanyaan di
PAUD umumnya difungsikan sebagai alat verifikasi untuk memastikan pemahaman anak, bukan
sebagai strategi pembelajaran yang menstimulasi pemikiran reflektif dan mendalam (Chase et al., 2019;
Zhao et al., 2023). Dengan demikian, temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan kompetensi guru
dalam menyusun pertanyaan reflektif serta kebutuhan akan media pembelajaran yang aplikatif untuk

mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis anak sejak usia dini.

Temuan penelitian memiliki implikasi signifikan bagi pelaksanaan pembelajaran projek di
PAUD. Minimnya penerapan pertanyaan terbuka menunjukkan perlunya pelatihan terstruktur bagi guru
mengenai teknik bertanya yang efektif, seperti Socratic Questioning, agar pertanyaan tidak hanya
berfungsi sebagai evaluasi, tetapi juga sebagai alat yang memfasilitasi proses konstruksi pengetahuan.
Penyediaan media pembelajaran pendukung, seperti kartu pertanyaan reflektif atau panduan visual, juga

diperlukan agar guru dapat menerapkannya secara konsisten dalam praktik pembelajaran.

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu dan praktik pendidikan anak
usia dini dengan menghadirkan data empiris mengenai keterampilan bertanya guru dalam pembelajaran
projek serta tantangan yang dihadapi dalam penerapan teknik pertanyaan reflektif. Selain memperkaya
literatur yang selama ini lebih banyak berfokus pada jenjang sekolah dasar dan perguruan tinggi, temuan
ini juga dapat menjadi dasar dalam pengembangan model pelatihan guru dan inovasi media
pembelajaran berbasis Socratic Questioning yang relevan dengan karakteristik anak usia dini. Penelitian
ini juga membuka peluang dilakukannya studi lanjutan mengenai efektivitas intervensi pelatihan teknik

bertanya reflektif dan dampaknya terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis anak.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah partisipan hanya terdiri dari
sebelas guru di satu wilayah tertentu sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi secara luas.
Selain itu, pengumpulan data melalui observasi dan wawancara dilakukan dalam waktu yang relatif
singkat, sehingga belum mencerminkan keseluruhan dinamika praktik bertanya dalam berbagai situasi
pembelajaran. Penelitian ini juga belum mengkaji secara langsung dampak penggunaan pertanyaan

reflektif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis anak, sehingga diperlukan penelitian lanjutan
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dengan desain intervensi atau eksperimen untuk menguji efektivitas teknik Socratic Questioning dalam

pembelajaran projek di PAUD.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas guru Taman Kanak-kanak
belum mampu menerapkan strategi Socratic Questioning secara efektif dalam pembelajaran projek. Hal
ini terlihat dari dominannya penggunaan pertanyaan tertutup yang hanya menuntut jawaban singkat dan
kurang mendorong kemampuan refleksi serta penalaran anak. Rendahnya pemahaman guru,
keterbatasan waktu dan perencanaan, kekhawatiran terhadap kemampuan anak, serta kurangnya media
pendukung menjadi faktor utama yang menghambat penerapan pertanyaan terbuka secara optimal.
Menjawab tujuan penelitian, ditemukan bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan Socratic
Questioning masih berada pada kategori rendah dan belum terintegrasi secara sistematis dalam praktik
pembelajaran. Oleh karena itu, disarankan adanya pelatihan intensif mengenai perancangan pertanyaan
reflektif serta pengembangan media pembelajaran yang aplikatif, seperti kartu pertanyaan atau panduan
bertanya, guna mendukung peningkatan kualitas proses pembelajaran dan stimulasi berpikir kritis anak

sejak dini.
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